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Abstract

This study aims to examine the effect of the variables of usability, convenience and
corporate image on millennial students in using BSI Mobile which focuses on Central Java
Province and the Special Region of Yogyakarta. The model used is TAM with the addition of
lifestyle as a moderating variable. Respondents in this study totaled 220 BSI Mobile users who
were included in the millennial generasi category and were spread across Central Java Province
and the Special Region of Yogyakarta. The approach used is descriptive quantitative using SEM
(structural equation model) as an analysis model, using SmartPLS 3.0 software. Convenience,
usability, corporate image and lifestyle as usability moderating variables have an influence on
millennial students in using BSI Mobile. However, lifestyle as a moderation of convenience and
lifestyle as a variable for moderating corporate image have no effect on millennial students in
using BSI Mobile. The results of these findings are expected to contribute to an understanding of
the decision to use BSI Mobile in Indonesia, especially in the context of Mobile Banking services
from an academic perspective.
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1. PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi pada masa ini berkembang dengan cepat. Hal tersebut disebabkan
adanya perubahan pada kondisi manusia yang diklasifikasikan sebagai kehidupan untuk manusia
modern. Akibat dari teknologi yang berkembang cepat bisa terlihat dari tingkah laku individu
pada kehidupan setiap harinya, yakni pada teknologi komunikasi dengan terdapatnya internet
beserta smartphone (Agustina, 2017).

Berdasarkan laporan melalui peninjauan Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia
(APJII) sejak tahun dari 2019-2020, dijelaskan pemakai internet sebesar 73,7% di Indonesia
daripada keseluruhan populasi pemakai internet sebesar 196,71 juta jiwa. Pemakaian dari
internet itu mengalami kenaikan sebanyak 8,9% dibandingkan pada tahun lalui yang hanya
sebanyak 64,8% pada keseluruhan populasi yang hanya 171,17 juta jiwa. Maka dari itu
menggambakan bahwa warga negara Indonesia banyak memakai internet pada setiap
kegiatannya. Tetapi dari pemakaian internet itu hanya 0,6% masyarakat yang menggunakan
internet untuk membuka pelayanan perbankan. Hal itu menunjukkan sangat sedikit sekali para
pemakai internet yang menggunakan pelayanan dari perbankan.
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Gambar 1: Layanan Internet yang Banyak Di akses

Sumber: APJII 2020

Melalui perkembangan perbankan pada sekarang ini teknologi informasi bukan hanya
menjadi penopang kegiatan keuangan tetapi juga bisa penopang aktivitas dari operasional Bank
yang bisa memancing para nasabah, menekan beban dari operasional maupun menaikkan
pendapatan lainnya atau fee based income. Pada dasarnya bisa diketahui dari Perbankan
mempunyai kekuatan dalam menerapkan teknologi informasi dengan sangat lancar. Bank pada
fungsinya sebagai penghubung keuangan dalam menerima simpanan uang maupun pinjaman
untuk masyarakat pada umumnya yang selaras pada UU pasar 1 ayat 1 Nomor 21 tahun 2008
tentang Perbankan Syariah (Yuningrum, et al., 2020).

BSI Mobile adalah sebuah pelayanan perbankan yang digital dengan sudah tersedia di Bank
Syariah Indonesia (BSI). Studi ini mengambil objek BSI tentu bukan tanpa alasan, hal tersebut
dijabarkan oleh penelitian dari Ilfa Dianita et al (2021) dan Nur Sulistyaningsih (2021) yang
menyatakan bahwa BSI merupakan Bank Syariah terbesar di Indonesia, sehingga nantinya akan
lebih memudahkan proses penelitian. Penelitian ini berfokus pada BSI Mobile yang notabene
merupakan pelayanan keuangan modern yang membuat nasabah bisa melaksanakan transaksi
perbankan memakai smartphone dari Bank Syariah. Pelayanan transaksi keuangan dari Bank
Syariah Indonesia dengan perantara BSI Mobile diantaranya seperti transfer kapada rekening lain
atau Bank, pembayaran untuk suatu tagihan baik internet, listrik, kartu kredit, TV, telepon
berbayar, serta keikutsertaa pada e-commerce, informasi tabungan maupun nilai tukar. Pada
dasarnya teknologi yang semakin maju saat ini pada dunia perbankan digital melalui perbankan
Syariah bisa memberikan daya tarik generasi baru seperti generasi millenial yang lebih mengerti terkait
dengan teknologi (Ni Luh, et. al., 2020: 128).

Menurut Budiati (2018) generasi millenial atau lebih dikenal dari Generasi Y dengan terbagi
pada individu dengan kelahiran 1980-2000. Selanjutnya, menurut penelitian dari Tita Octavina
et al (2019) dan Fithra (2017) masih banyak generasi millennial yang masih khawatir untuk
menggunakan BSI Mobile. Hal tersebut didasari penelitian dari Slamet Haryono dan Mayogi
Arrafi (2022) menyatakan bahwa kurangnya literasi juga menjadikan kekhawatiran tersebur.

Menurut survei literasi keuangan nasional pada tahun 2019, menunjukkan angka sebesar
38,03%. Bahkan dari 34 provinsi di Indonesia yang memiliki literasi baik tentang perbankan
hanya sebesar 36,12%. Rata-rata indeks literasi yang rendah tersebut menunjukkan bahwa
masyarakat menggunakan produk dan layanan jasa keuangan syariah maupun konvensional
tanpa diimbangi pengetahuan mengenai produk dan layanan yang digunakannya (Rozagq M.
Yasin et al, 2021).

Sehingga dengan munculnya generasi millennial, maka akan menjadi sasaran dari BSI Mobile
yang massive. Oleh karena itu, pada penelitian ini menggunakan generasi millenial yang mana
merupakan orang-orang dengan range kelahiran mulai dari 1980-2005.

Penelitian Adi Pratama, et. al., (2019) menjelaskan nasabah perbankan condong memakai
pelayanan dari mesin ATM ataupun mendatangi Bank secara langsung disebabkan sistem dari
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Mobile Banking yang dirasa sulit untuk dimanfaatkan. Sehingga ketika sistem dari Mobile
Banking dirubah sehingga mudah untuk dipakai secara cara pemakaian yang lancar dipahami
dapat menyebabkan nasabah untuk memutuskan dalam memakai sistem dari Mobile Banking.
Bisa diketahui dengan adanya kemudahan yang selaras pada tingkat keyakinan individu tentang
penggunaan teknologi bisa membuat sebuah usaha menjadi lebih mudah. Hasil studi
menggambarkan kemudahan memberikan dampak positif kepada pemakaian aplikasi Mobile
Banking. Hasil tersebut berlawanan pada studi dari Syamsul Hadi, et al., (2015) yang
menunjukkan kemudahan tidak berdampak kepada pemakaian Mobile Banking.

Aspek yang vital lainnya pemakaian Mobile Banking adalah kegunaan. Pada dasarnya
kegunaan bisa memberikan pengaruh kepada individu untuk memakai aplikasi dari Mobile
Banking. Adapun bagi nasabah yang yakin pelayanan tersebut bermanfaat akan memakai Mobile
Banking secara terus menerus. Hal itu dijelaskan pada studi dari Irwan Tirtana et al., (2014) yang
memaparkan kegunaan berdampak kepada pemakaian dari Mobile Banking. Pada studi itu juga
menjelaskan pemakaian Mobile Banking bisa menaikkan tingkat produktivitas dari seorang
nasabah jika nasabah mempunyai jenjang keyakinan yang tinggi kepada pelayanan Mobile
Banking. Hasil studi tersebut berlawanan dengan studi lain dari Novi (2011) yang menjelaskan
kegunaan tidak berdampak kepada pemakaian dari Mobile Banking.

Selain dari kegunaan, aspek lainnya yang bisa berdampak penerimaan nasabah kepada
Mobile Banking adalah citra Bank yang bisa menggambarkan kemudahan individu untuk
memilih produk yang dipakainya. Mustofa (2016) serta Malahayatie (2019) pada studi
menjelaskan citra perusahaan adalah hal yang menjadi daya tarik dalam memikat nasabah dalam
memberikan pertimbangan vital sebelum memutuskan dalam memakai Mobile Banking. Studi itu
selaras pada survey yang diteliti terhadap nasabah pemakai Mobile Banking. Adapun nasabah
memaparkan aspek vital membuat ketetapan dalam memakai Mobile Banking adalah aspek dari
citra perusahaan sendiri. Dengan semakin bagusnya citra perusahaan akan memberika daya tarik
bagi masyarakat umum. Maka dari itu peneliti menambahkan variabel citra perusahaan pada
studi ini.

Selain faktor-faktor tersebut, adapun faktor lain dalam penggunaan Mobile Banking oleh
nasabah yaitu berdasarkan gaya hidup. Kotler (2009) menjelaskan gaya hidup merupakan pola
hidup individu yang ada pada dunia dengan dipraktikkan pada berbagai kegiatan, pendapat
maupun minat. Namun apabila gaya hidup menjadi salah satu moderasi pada penggunaan Mobile
Banking tentu akan menjadi hal yang menarik. Sugiyono (2012) menyatakan bahwa variabel
moderasi digunakan karena diduga terdapat variabel lain yang mempengaruhi hubungan variabel
kemudahan, kegunaan, citra perusahaan dan minat menggunakan Mobile Banking. Berdasarkan
data Indonesia Millenial Report dikemukakan oleh OJK (Otoritas Jasa Keuangan) pada tahun
2019 menunjukkan, sebanyak 51% uang dari generasi millennial dihabiskan untuk keperluan
konsumtif. Dimana perilaku konsumtif merupakan bagian dari gaya hidup (Nurul Safura, 2019)

Berdasarkan penelitian Hardiyanti (2022) hasil analisis menjelaskan model gaya hidup yang
sama dari nasabah baik itu pada pemakai maupun bukan dari aplikasi Mobile Banking. Hal
tersebut menjelaskan tidak signifikannya model gaya hidup nasabah kepada pemakaian Mobile
Banking di Kabupaten Kudus. Namun pada penelitian W. A. Solihin, Tewal, and Wenas (2020)
sikap konsumen serta gaya hidup dengan parsial maupun simultan berdampak positif signifikan
kepada ketetapan konsumen melakukan pembelian.

Pada penelitian ini mengambil latar di Provinsi Jawa Tengah dan Daerah Istimewa
Yogyakarta, karena penyebaran Bank Syariah Indonesia (BSI) di kedua provinsi tersebut cukup
pesat. Hal tersebut juga didukung oleh penelitian dari Risa Nur Fauzi (2020) dan Kevin Satriani
(2021) yang menyatakan hal yang sama, sehingga semakin besar perkembangan Bank Syariah
Indonesia di suatu daerah maka akan semakin besar juga penggunaan BSI Mobile pada daerah
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tersebut. Joko Setiyono (2023) menyatakan pada penelitiannya bahwa pertumbuhan populasi
pada Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta sudah mencapai era millenial, yang tentunya akan
memudahkan proses penelitian.

Maka dari itu pada berbagai studi yang sudah dilaksanakan dengan penggunaan variabel
yang sama, hanya sebatas pada Mobile Banking saja. Serta pada populasi dan sampel penelitian
terkesan kurang spesifik, sehingga penulis menggunakan variabel yang sama namun
ditambahkan dengan satu variabel moderasi dan diaplikasikan terhadap BSI Mobile dengan
populasi dan sampel dari penelitian ini adalah generasi millennial.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian yang peneliti lakukan termasuk pada jenis studi kuantitatif. Populasi yang dipakai
pada studi adalah generasi yang termasuk dalam jenis millenial serta memakai BSI Mobile
dengan bertempat di Provinsi Jawa Tengah maupun Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY).
Pengambilan sampel dilaksanakan melalui teknik simple random sampling, karena sampel
diyakini mewakili populasi. Adapun indikator yang diambil yaitu, laki-laki dan perempuan
dengan range kelahiran tahun 1980 sampai tahun 2005. Penentuan total sampel pada studi
menggunakan perhitungan sampel yang digunakan. Menurut Joseph F. Hair et al. (2006)
tingginya sampel ketika terlalu banyak dapat membuat sulitnya memperoleh permodel yang
sesuai sehingga dianjurkan besarnya sampel yang seuai berkitar dari 100-200 sehingga bisa
dipakai dalam estimasi melalui interpretasi Structural Equation Model (SEM). Maka dari itu
total sampel yang dipilih melalui hasil dari estimasi sampel minimal. Pemilihan sampel minimal
dalam SEM menurut Hair et al. (2006) yakni (total indikator + total variabel laten) x (5-10)
melalui pedoman itu, sehingga total sampel maksumum pada studi ini yakni:

Sampel total = (17 + 5) x 10 = 220 responden.

Melalui estimasi dari rumus diatas, sehingga didapat total sampel maksimum pada studi ini
yakni 220 responden

Teknik analisis data yang dipakaipeneliti yakni menggunakan SEM- PLS melalui dukungan
program Warp Partial Least Square Warp PLS versi 3. 0 sebagai analisis data dalam riset ini
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1: Hasil Path Coefficients

Original Sample Mean

Sample (O) (M) P Values
Latent Variable 1 ->
Penggunaan 0,2004 0,1974 0,0015
Latent Variable 2 ->
Penggunaan 0,1551 0,1652 0,0331
Latent Variable 3 ->
Penggunaan 0,1776 0,1644 0,002
GH*X1 -> Penggunaan -0,1289 -0,1173 0,0777
GH*X2 -> Penggunaan 0,1732 0,1673 0,0211
GH*X3 -> Penggunaan -0,0294 -0,0322 0,5513

Sumber: Hasil Olahan SmartPLS 3 (2023)
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Pada hasil tabel di atas, diperoleh hasil yakni:

a) Kemudahan berpengaruh terhadap Penggunaan Mobile Banking dengan nilai original sample
sebesar 0,2004. Nilai t-statistic sebesar 0,1974 dan p-value 0,0015. Maka, hipotesis 1
diterima, karena nilai telah memenuhi kriteria.

b) Kegunaan berpengaruh terhadap penggunaan Mobile Banking dengan nilai original sample
sebesar 0,1551. Nilai t-statistic sebesar 0,1652 dan p-value 0,0331. Maka, hipotesis 2
diterima, karena nilai memenuhi Kriteria.

c) Citra perusahaan berpengaruh terhadap penggunaan Mobile Banking dengan nilai original
sample sebesar 0,1776. Nilai t-statistic sebesar 0,1644 dan p-value 0,002. Maka, hipotesis 3
diterima, karena nilai memenuhi Kriteria.

d) Gaya hidup sebagai variabel moderasi kemudahaan tidak berpengaruh terhadap penggunaan
Mobile Banking dengan nilai original sample sebesar -0,129. Nilai t- statistic sebesar -0,117
dan p-value 0,0777. Maka, hipotesis 4 ditolak, karena nilai tidak memenuhi kriteria.

e) Gaya hidup sebagai variabel moderasi kegunaan berpengaruh terhadap penggunaan Mobile
Banking dengan nilai original sample sebesar 0,1732. Nilai t-statistic sebesar 0,1673 dan p-
value 0,0211. Maka, hipotesis 5 diterima, karena nilai memenuhi kriteria.

f) Gaya hidup sebagai variabel moderasi citra perusahaan tidak berpengaruh terhadap
penggunaan Mobile Banking melalui estimasi nilai original sampel yakni -0,029. Nilai t-
statistic yakni -0,032 dan p-value 0,5513. Maka, hipotesis 6 ditolak, karena nilai tidak
memenubhi Kriteria.

3.1.Pembahasan

a) Kemudahan mempengaruhi generasi millenial terhadap minat menggunakan BSI
Mobile

Berdasarkan hasil uji hipotesis diatas H; yaitu kemudahan memiliki pengaruh positif
terhadap minat menggunakan Mobile Banking yang dalam hal ini adalah BSI (Bank Syariah
Indonesia). Hasil pengujian hipotesis ini sejalan dengan teori Technology Acceptance Model
(TAM) oleh Davis (1989) yang menyatakan tentang konsentrasi pada pemakaian dan
pemanfaatan teknologi. Model TAM mempunyai 5 variabel dalam memutuskan perilaku
pengguna Yyaitu kemudahan penggunaan, kemanfaatan, sikap kegunaan, perilaku, dan
kondisi nyata penggunaan. Kemudahan merupakan suatu ukutan seseorang dalam
mempercayai bahwa suatu hal itu mudah digunakan dan mudah dipahami (Sayed Javad et.
al, 2021).

Hasil penelitiannya kemudahan terhadap penggunaan BSI Mobile mendapatkan nilai
signifikansi p-value sebesar 0,0015, sehingga kemudahan berpengaruh secara langsung
terhadap penggunaan dan mengarah langsung kepada penggunaan BSI Mobile. Seseorang
yang merasakan pekerjaannya dipermudah saat menggunakan teknologi akan memiliki
ketertarikan untuk menggunakan teknologi tersebut dan akan menggunakannya secara terus
menerus dikarenakan manfaat yang telah dirasakannya. tingginya kemudahan yang
dirasakan generasi millenial meningkatkan dalam menggunakan BSI Mobile.

Hasil uji hipotesis ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang mengatakan bahwa
kemudahan dapat mempengaruhi terhadap penggunaan Mobile Banking yang dalam hal ini
adalah pada Bank Syariah Indonesia (BSI) (Ahmad Yudin, 2021 dan Sakina Maulidiyah,
2017).

Jadi, dengan kata lain kemudahan mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan
karena memang sudah jelas bahwa nilai signifikansinya tidak melebihi batas yang ada.

b) Kegunaan mempengaruhi generasi millenial terhadap minat menggunakan BSI Mobile
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Berdasarkan hasil uji hipotesis diatas H, yaitu kegunaan memiliki pengaruh positif
terhadap minat menggunakan Mobile Banking yang dalam hal ini adalah BSI (Bank Syariah
Indonesia) atau lebih dikenal sebagai BSI Mobile. Hasil pengujian hipotesis ini sejalan
dengan teori Technology Acceptance Model (TAM) oleh Davis (1989) yang menyatakan
tentang konsentrasi pada pemakaian dan pemanfaatan teknologi. Model TAM mempunyai 5
variabel dalam memutuskan perilaku pengguna yaitu kemudahan penggunaan, kemanfaatan,
sikap kegunaan, perilaku, dan kondisi nyata penggunaan. Kemudahan merupakan suatu
ukuran seseorang dalam mempercayai bahwa suatu hal itu mudah digunakan dan mudah
dipahami (Sayed Javad et. al, 2021).

Hasil penelitiannya kegunaan terhadap penggunaan BSI Mobile mendapatkan nilai
signifikansi p-value sebesar 0,0331, sehingga kegunaan berpengaruh secara langsung
terhadap penggunaan dan mengarah langsung kepada penggunaan BSI Mobile. Seseorang
akan memiliki ketertarikan untuk menggunakan teknologi tersebut dan akan
menggunakannya secara terus menerus dikarenakan manfaat yang telah dirasakannya.
Tingginya kegunaan suatu produk maka meningkatkan generasi millenial menggunakan BSI
Mobile.

Hasil uji hipotesis ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang mengatakan bahwa
kegunaan dapat mempengaruhi terhadap penggunaan Mobile Banking yang dalam hal ini
adalah pada Bank Syariah Indonesia (BSI) (Deni Wardani, 2021; Abi Fadlan et al., 2018
dan Irwan Tirtana et al., 2014).

Oleh karena itu pada penelitian ini mengangkat isu yang sama, bahwasanya
kemudahan memang mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan karena dengan nilai
signifikansi yang seperti itu, maka tidak menyalahi batasan yang sudah ditentukan.

Citra perusahaan mempengaruhi generasi millenial terhadap minat menggunakan BSI
Mobile

Berdasarkan hasil uji hipotesis diatas Hj yaitu citra perusahaan memiliki pengaruh
positif terhadap generasi millennial terhadap minat menggunakan Mobile Banking yang
dalam hal ini adalah BSI (Bank Syariah Indonesia). Hasil pengujian hipotesis ini sejalan
dengan teori Technology Acceptance Model (TAM) yang menyatakan tentang konsentrasi
pada pemakaian dan pemanfaatan teknologi besutan Davis (1989). Jadi, dalam citra
perusahaan dapat menjadikan suatu tolak ukur seseorang dalam mempercayai bahwa suatu
hal itu mudah digunakan dan mudah dipahami (Sayed Javad et. al, 2021).

Hasil penelitiannya citra perusahaan terhadap penggunaan BSI Mobile mendapatkan
nilai signifikansi p-value sebesar 0,002, sehingga citra perusahaan berpengaruh secara
langsung terhadap penggunaan dan mengarah langsung kepada penggunaan BSI Mobile.
Semakin baik citra perusahaan yang tercipta maka semakin baik penggunaan produk yang
ditawarkan oleh perusahaan.

Hasil uji hipotesis ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang mengatakan bahwa
citra perusahaan dapat mempengaruhi generasi millennial dalam menggunakan Mobile
Banking yang dalam hal ini adalah pada Bank Syariah Indonesia (BSI) (Alan Andhika, 2022
dan Kaledin Siadari, 2021).

Sehingga dari penjelasan diatas dapat dijabarkan bahwa citra perusahaan memang
mempunyai pengaruh positif dan signifikan, yang dimana nilai signifikansinya tidak
melebihi batasan yang sudah ditentukan.

Kemudahan dengan gaya hidup sebagai variabel moderasi mempengaruhi generasi
millenial terhadap minat menggunakan BSI Mobile

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.7 pada hasil penelitian, dapat diketahui
bahwa gaya hidup tidak mampu memoderasi hubungan kemudahan terhadap generasi
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millennial dalam minat menggunakan Mobile Banking yang dalam hal ini adalah Bank
Syariah Indonesia (BSI) dengan p-value 0,777 < 0,05. Sementara itu dengan melihat t-
statistic -0,117 < 0,165 mengindikasikan gaya hidup tidak memoderasi (memperlemah)
hubungan antara kemudahan dan penggunaan BSI Mobile oleh generasi millenial di Provinsi
Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY).

Hasil penelitian ini dimaksudkan jika perusahaan memiliki strategi pemasaran yang
baik untuk orang lain dalam menggunakan BSI Mobile dan kemudian orang yang
dipersepsikan memiliki gaya hidup yang tinggi maka akan memperlemah keputusan
seseorang untuk menggunakan BSI Mobile.

Pada hasil penelitian hipotesis 4 ini bertentangan dengan penelitian terdahulu oleh
Linnatunnisa et al., (2022); Ahmad Yudin (2021); Sakti (2020) dan Sakina Maulidiyah
(2017).

Kegunaan dengan gaya hidup sebagai variabel moderasi mempengaruhi generasi
millenial terhadap minat menggunakan BSI Mobile

Pada uji hipotesis 5 yang telah dilakukan gaya hidup sebagai variabel moderasi
melalui variabel kegunaan berpengaruh terhadap generasi millennial terhadap minat
menggunakan BSI Mobile. Oleh karena itu hipotesis 5 diterima dan didukung oleh data yang
telah dijelaskan. Gaya hidup sebagai variabel moderasi menjadi faktor pendukung dalam
menggunakan BSI Mobile pada penelitian ini. Hasil penelitian ini yaitu gaya hidup sebagai
variabel moderasi norma subjektif mempengaruhi keputusan seseorang menggunakan BSI
Mobile.

Penelitian ini menggunakan TAM yakni Technology Acceptance Model (TAM) oleh
Davis (1989) yang menyatakan tentang konsentrasi pada pemakaian dan pemanfaatan
teknologi. Sedangkan gaya hidup oleh Kotler dan Keller, (2012) membahas terkait pola
hidup seseorang yang terungkap pada aktivitas,minat dan opininya. Dalam hal ini melihat
bagaimana gaya hidup sebagai variabel moderasi memperkuat atau memperlemah hubungan
terhadap generasi millenial dalam mengguankan BSI Mobile.

Tingginya gaya hidup generasi millenial memperkuat kegunaan pada suatu produk
sehingga meningkatnya generasi millenial menggunakan BSI mobile.

Pada hasil hipotesis dapat dilihat nilai p-value dari hipotesis 8 ini sebesar 0,0211
dengan t-statistic 0,1673. Hasil penelitian diperkuat dengan penelitian terdahulu oleh
Linnatunnisa et al., (2022) Deni Wardani (2021); Handayani et al., (2019) dan Irwan
Tirtana.

Citra perusahaan dengan gaya hidup sebagai variabel moderasi mempengaruhi
generasi millenial terhadap minat menggunakan BSI Mobile

Pada uji hipotesis 6 yang telah dilakukan gaya hidup sebagai variabel moderasi citra
perusahaan tidak berpengaruh terhadap generasi millennial terhadap minat menggunakan
BSI Mobile. Oleh karena itu hipotesis 6 ditolak dan tidak didukung oleh data yang telah
dijelaskan. Gaya hidup sebagai variabel moderasi citra perusahaan menjadi faktor yang
memperlemah dalam hal ini generasi millennial terhadap minat menggunakan BSI Mobile.
Gaya hidup sebagai variabel moderasi citra perusahaan menjelaskan variabel luar pada
variabel citra perusahaan membuat generasi millenial dapat memutuskan menggunakan BSI
Mobile. Hasil penelitian ini yaitu gaya hidup sebagai variabel moderasi citra perusahaan
tidak mempengaruhi generasi millenial dalam menggunakan BSI Mobile.

Gaya hidup generasi millenial tidak memperkuat pandangan mereka terhadap citra
perusahaan untuk menggunakan BSI mobile. Hal ini menjelaskan gaya hidup memperlemah
citra perusahaan.
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Hasil uji hipotesis yang didapatkan pada p-value sebesar 0,5513 dengan t-statistic
sebesar -0,032. Beberapa penelitian terdahulu memiliki hasil penelitian yang berbeda seperti
Linnatunnisa dan Safitri, 2022; Kaledin Siadari, 2021 dan Mahendra.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil uji dan analisis menggunakan SmartPLS 3. Dijelaskan bahwa 3 variabel
berpengaruh yaitu: kemudahan, kegunaan dan citra perusahaan terhadap generasi millennial
dalam menggunakan Mobile Banking. Hal ini terjadi dengan nilai p-value lebih kecil dari 0,05.
Sedangkan ada 2 variabel yang tidak berpengaruh dengan penambahan gaya hidup sebagai
variabel moderasi yaitu: kemudahan dan citra perusahaan terhadap generasi millenial dalam
menggunakan Mobile Banking dikarenakan nilai p-value lebih besar dari 0,05.
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Saya ingin mengucapkan terima kasih yang tulus kepada semua yang telah membantu dalam
pembuatan dan penyebaran artikel ilmiah saya. Pertama, saya ingin mengucapkan terima kasih
kepada semua penulis dan editor yang telah berkontribusi dengan karya mereka di dalam artikel
ini. Mereka telah bekerja keras untuk memastikan bahwa setiap bagian dari artikel ini memenubhi
kriteria kualitas yang tinggi.

Kedua, saya ingin mengucapkan terima kasih kepada semua pembaca yang telah
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